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KULTIVAR JAGUNG LLOKAL
. g
M. Taulik dan Suprapto

_ ABSTRAK
Pengembangan varietas Jagung bersari bebas d
peningkatan produksi jagung tetapt menyebabkan punahnya kultivar Jjagung lokal. Oleh
sebab itu, diperlukan upaya-apaya untuk mengzkonservasinya, diantaranya dengan cara
mengkoleksi dan meneliti ciri-ciri kuantitatifnya. Tujuan penclitian ini adalah untuk
meng.dentifikasi ciri-ciri kuantitatil Kultivar jagung fokal Bengkulu dan hibrida dalam
kondisi input rendah. Penelitian diluksanakan di lahan Ulisol. Desa Margasakti,
Kecamatan Padang Jaya, Kabupaten Bengkulu Utara pada bulan Maret hingga Juni 2010,
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan perlakuan faktor
tunggal yaitu sepuluh kultivar Jagung lokal Bengkulu dan hibride yang diulang tiga kali.
Masing-masing plot ditanam 60 tanaman dengan jarak tanam 80 x 20 em. Total dosis
pupuk Urea, SP-36 dan KCI yang diberikan masing-masing adalah 150, 50 dan 25 kyg/ha,
lnpa pengapuran dan tanpa pemberian bahan organik. Ciri tinggi tanaman, diameler
batang, umur berbunga jantan, umur tongkol keluar rambut, jumlah tongkol, skor
penutupan kelobot, diameter tongkol berkelobol, diameter tongkol tanpa kelobot, panjang
tongkol dan umur panen mempunyai keragaman rendal hingga agak rendah, sedangkan
Ciri Ketinggian tongkol dan hasj| pipilan kering menunjukkan keragaman agaX tinggi
hingga tinggi. Ciri tinggi tanaman, diancler batang, jumlah tongkol, skor penutupan
kelobot, diameter tonzkol berkelobol, diameter tongkol tanpa kelobot, panjarg tongkol
dan hasil pipilan kering menunjukkan  heritabilitas sedang hingga tinggi, kemajuan
genetik rendah, dikendalikan olel tindak gen bukan aditif, Ciri ketinggian tongkol, umur
berbunga jantan, umur tongkol keluar rambut dan umur panen menunjukkan heritabilitas
tinggi, kemajuan genetik agak tinggi hingga tinggi dikendalikan oleh tindak gen-gen
aditif, '
I : ) o
Nata kunci : kultivar lokal, hibrida, input rendeat,
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PENDAHULUAN

lagung (Zea mays 1) merupakan komoditas pangan sumber karbohidrat terbesar kedua
setelah padi. Selain sebagai bahan pangan. jagung juga digunakan sebagai bahan pakan
; ‘Pengembangan jagung hibrida yang pesat telah memacu peningkatan produksi
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maupun hibrida karena kultivar jagung lokal biasanya mempunyai ciri-ciri tertentu yang
spesifik seperti daya adaptasi tinggi dan tahan terhadap hama dan penyakit. Apabila
kultivar jagung lokal yang ada tidak dikonservasi, maka pada masa yang akan datang
dikawatirkan kultivar jagung lokal akan punah. Untuk itu, diperlukan upaya-apaya untuk
mengkonservasinya, diantaranya dergan cara meneliti ciri-ciri kuantitatifnya.

Sebelum melakukan program pemuliaan tanaman untuk merakit varietas unggul
baru baik varietas unggul bersari hebes maupun varictas  hibrida, pemulia perlu
memahami parameter genetik ciri-ciri kuentitatif tanaman jagung. Keragaman penetik
yang luas sangat peating dalam scleksi karcna efektifitas seleksi tergantung  pada
keragaman genetik (Hallauer dan Miranda, 1989). Untuk mengetahui pengaruh faktor
genetik dibandingkan dengan faktor lingkungan digunakan heritabilitas (Borojevic,
1990). Dalam program pemuliaan tanaman informasi mengenai nilai keragaman genetik
dan heritabilitas berguna untuk menentukan kemajuan genetik (generic gain). Program
pemuliaan tanaman akan menunjukkan kemajuan genetik tinggi jika ciri yang
dikembangkan menunjukkan keragaman genetik dan heritabilitas tinggi.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi ciri-ciri kuantitatif kultjvar jagung
lokal Bengkulu dan hibrida. ‘

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Marga Sakti, Kecamatan Padang Jaya, Kabupaten
B%:ngkulu Utara pada bulan Maret hingga Juni 2010. Lahan penelitian berjenis Ultisol
yang miskin unsur hara dengan pH 5.1: 2.06 % C Organik; 0,12% N-total; 5,83 ppm
P20s: 1.33 me/100 g K tersedia; 0.44 me/1 00g Al-dd dan 938 me/100 g KTK.

Penelitian ini’" menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan
perlakuan faktor tunggal yaitu empat kultivar jagung lokal Bengkulu (NDA-143F, BCK-
1-1T3, BBS-2-6 dan BBB-2-7) dan enam hibrida (H1, H2, H3, H4, H5 dan H6) yang
diulang tiga kali. Masing-masing plot ditanam 60 tanaman dengan jarak tanam 80 x 20
¢m. Total pupuk Urea, SP-36 dan K organik diberikan masing-masing 150, 50 dan 25
kg/ha, tanpa pergapuran dan tanpa pemberian bahan organik.

Data ciri-ciri kuantitatif kultivar Jagung lokal Bengkulu dan hibrida dianalisis
menggunakan analisis varians. Perbedaan antar kultivar diuji menggunakan Duncan
Multiple Range test (DMRT) taraf 5%. Estimasi varians genetik (ng) = (M - M),
varians lingkungan (020) = M, dan varians fenotip ((52;') = czg + czc, di mana M, = °
kuadrat tengah kultivar. Estimasi keragaman genetik menggunakan Koefisien Variasi
Genetik (KVG) dihitung berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Singh dan Caudhari
(1979): dan’ Falconer (1989), yaitu KVG = (0p / X) x 100%, di mana Gy = akar dari
virians genotip dan X = nilai rala-rata suatu cirl. Pengkategorian nilai KVG dapat
didukukan berdasarkan nilai KVG dari semua ciri yang dikaji. Nilai KVG mutlak
ditetapkan berdasarkan pada nilai KVG relatif, yaitu dengan membagi nilai KVG relatif
yang tertinggi dengan empat kategori. Hasil pembagian ini merupakan kisaran nilai KVG
mutlak,
' Heritabilitas dalam arti luas (1) = (0, o) (I'chr, 1987) dengan kriteria menurut
Stansfield (1983) : 0,00 < 11 < 0.20 (rendah), 0,20 < 11 < 0,50 (sedang) dan 0,50 < H <
1,00 (tinggi). Kemajuan genetik  harapan (KG) dihitung  berdasarkan rumus yang
dilkc':mukakzm oleh Singh dan Caudhary (1979) dan Falconer (1989). KG =k x H x oy di
! |
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mana, k = intensitas seleksi dalam unit standar dey
5%) (Fehr, 1987) dan oy = akar dari varians fenoti
(1990) adalah : 0,00 - 3,30% (rendah); 3
tinggi) dan > 10% (tingg).

iasi (k = 2,06 pada intensitas seleks;
p. Kriteria KG menurut Karmana er /.
31 -06.60% (agak rendah); 6,61 — 10,00% (agak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis varians ciri-ciri  kuantitatif kultivar  jugung lokal Bengkulu dan hibrida
ditunjukkan pada Tabel 1, di mana sembilan ciri-ciri kuantitatif yang dikaji menunjukkan
perbedaan yang nyata dan sangat nyata, kecuali ciri diameter batang, skor Ppenutupan
kelobot dan panjang tongkol yang menunjukkan tidak berbeda nyata. Kultivar jagung
lokal Bengkulu merupakan kultjvar yang tinggi, batang berdiameter besar, letak tongkol
yang tinggi, bunga jaritan dan tongkol keluar rambut lebih lambat, tongkol berkelobot dan
tidak berkelobot berdiameter kecil dengan hasil pipilan kering yang rendah, yakni 1,50-
2,24 tha. Dengan demikian, kultivar jagung lokal Bengkulu yang dibudidayakan pada

lahan Ultisot dengan input rendah juga menunjukkan bobot pipilan kering yang rendah.
Sebaliknya, hibrida yang diuji merupakan tanaman dengan tinggi yang sedang, batang
berdiameter kecil hingga sedang dengan ketinggian tongkol rendah hingga sedang.
Namun demikian, hibrida-hibrida yang diuji menunjukkan umur’ berbunga jantan dan
umur tongkol keluar rambut yang lebih cepat, diameter torgkol berkelobot maupun yang
tidak berkelobot yang besar, tongkel yang lebih pendek, umur panen yang lebih cepat dan
hasil pipilan kering yang banyak, yakni 5,01-6,35 t/ha (Tabel 2).

Tabel 1. Analisis varian ciri-ciri kuantitatifkultivarjagung local Bengkulu dan hibrida

No Ciri Kuadrat Tengah
e _Kultivar
1 Tinggi tanaman 0,373 *x
2 Diameter batang 0,058 ™
k) Ketinggian tongkol 2506,510 #*x*
4 Umur bunga jantan 75,996 **
5 Umur tongkol keluar rambut 69,905 *x*
6 Jumlali tongkol 0,104 =
. L Skor penutupan kelobot 0,434 ™
8 Diaineter tongkol berkelobot 0,093 *
‘9 Diaineter tongkol tanpa kelobot 0,090 *
10 Panjang tongkol 2,000 ™ 2
11 Umur panen 56.607 *x*
U 1 112 Hasil pipilan kering 12,240 *+ V/

| Pada penelitian ini KVG relatif yang ter%idggi adalah 46,49%. Oleh sebab ity nilai KVG
. mutlakhya 2dalah : 0,00-11,62% (renddh); 11,63-23,25% (agak rendah); 23,26-34-8

(dgak tinggi) dan 34,89-46,51% (tinggi)! Nilai KVG relatif dan mutlak, heri@bilitas-daf
‘kémajuan genetik ciri-ciri kuantitatif Rultivar jagung lokal dan hibride/% yang  diti
i di'f%ijikén pada Tabel 3. Ciri tingg; tanaman, diameter batang, umur b/erbuhggf‘j'an‘taq
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_panjang tongkol menunjukkan heritabilitas tinggi.

~ disebdbkin oleh perbedaan genotip.
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umur tongkol keluar rimbut, Jumlah ongkol. skor Penutupan kelobol, diameter tongkol
berkelobot, diameter tongkol tanpa kelobet, panjang tongkol dan umur panea mempunyai
keragaman rendah hingga agak rendah, Program pemuliaan tanaman untuk membuat
Jjagung hibrida yany berbunga lebih awal, umur panen lebih genjah, jumlah tongkol
banyak, penutupan kelobot yang rapat, diameter tongkol yang besar dan tongkol yany
panjang relatif sulit dilakukan. Ciri-ciri ketinggian tongkol dan hasil pipilan kering
menunjukkan keragaman agak tinggi hingga tnggi. Oleh sebab i, program scleksi
untuk perakitan varietas Jagung hibrida dengan letak tongkol yang tinggai dan hasi]
pipilan kering yang banyak relatif lebih mudah dilakukan:

Semua ciri kuantitatif yang dikuji menunjukkan heritabilitas se
(Tabel 3). Ciri-ciri dengan heritabilitas tinggi bermakna bahwa ciri-cirg tersebut lebih
banyak dikendalikan oleh faktor genetik. Dengan demikian penampilan ciri-ciri kultivar
Jagung lokal Bengkulu dan hibrida yang ditanam tersebut menunjukkan penampilan
yang  sebenarnya. Ciri tinggi  tanaman, diameter batang, jumlah tongkol, skor
penutupan kelobot, diameter tongkol berkelobot, diameter tongkol tanpa kelobot, panjang
tongkol dan hasil pipilan kering yang menunjukkan heritabilitas sedang hingga tinggi
tetapi kemajuan genetiknya rendah. Olch sebab itu, walaupun ciri-ciri tersebut diwariskan
secara genetik, namun perbaikan genetiknya hanya akan menghasilkan kemajuan genetik
yang rendah karena ciri-ciri tersebut dikendalikan oleh tindak gen bukan aditif yang
tidak diwariskan (Hayward, 1990; Yap e al., 1990). Sedangkan ciri-ciri ketinggian
tongkol, umur berbunga jantan, umur tongkol keluar rambut dan umur panen
menunjukkan heritabilitas tinggi dengan kemajuan genetik agak tinggi hingga tinggi,
bermakna bahwa ciri-ciri tersebut dikendalikan oleh tindak gen-gen aditif’ yang
diwariskan,
' Moedjiono dan Mejaya (1994)

dang hingga tingg;

melaporkan ciri panjang tongkol, diameter
tongkol, jumlah baris biji per tongkol dan bobot pipilan kering menunjukkan KVG
rendah, yaitu 1,75-15,3%, Sedangkan ciri tinggi tanaman, umur tongkol keluar rambu,
umur panen, tinggi tongkol dan berat 100 biji menunjukkan KVG tinggi. Suprapto e al. -
(2008) melaporkan umur berbunga, umur tongkol keluar rambut, tinggi tongkol, diameter
tongkol berkelobot, diameter tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, jumlah baris biji
per tongkol, jumlah biji per baris, diametcr Jjanggel dan bobot biji per tanaman
menunjukkan KVG rendah. Nawar cf al. (1981) melaporkan " ciri tinggi tongkol dar,
Murdaningsih (1991 ) melaporkan
tinggi tanaman, indeks luas daun, ketahanan rebah dan bobot biji menunjukkan
heritabilitas tinggi. Vargas er al. (1994) juga mendapatkan heritabilitas tinggi pada ciri
tinggi tanamon dan tinggi tongkol. Zen dan Bahar (1996)  melaporkan ciri tinggi
tariaman, tinggi tongkol, umur berbunga jantan, umur tongkol keluar rambut dan umur
panen menunjukkan  heritabilitas tinggi* dit Ultisol. Perbedaan hasil penelitian ini
atau kultivar yang digunakarn dan lingkungan di mana
thtiaman jagung tersebut ditumbuhkan. ' :
T ’ t
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KESIMPULAN

I. Ciri tinggi tanaman. diameter batang, uinur berbunga Jantan, umur tongkol keluar
rambut, jumlah tongkol, skor penutupar kelobot, diameter tongkol berkelobot, diameter

' tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol dan umur panen mempunyai keragaman rendah
“hingga agak rendah. Ciri-ciri ketinggian tongkol dan hasil pipilan kering menunjukkan
J.'ke‘rggan).an a'gak tingai hinggz‘itix}ggi: ‘ -
2, Ciri  tinggi tanaman, diameter batang, jumlah tongkol,

' _ skor penutupan kelobot,
» diameter tongkol berkelobot, diametér ton

gkol tanpa kelobot, panjang tongkol dan hasil
pipilan kering menunjukkan heritabilitas sedang hingga tinggi, kemajuan genetik rendah,
dikendalikan oleh iindak gen bukan aditif. Cir; ketinggian tongkol, umur berbunga jantan,
umur tongkol keluar rambut dan umur panen menunjukkan heritabilitas tinggj, kemajuan
genetik agak tinggi hingga tinggi dikendalikan oleh tindak gen-gen aditif,
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